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ABSTRACT 

This study aimed to determine the implementation of sensorimotor play in improving 
the learning concentration of B2 class children at Dorkas Nunhila Christian 
Kindergarten. This study used a descriptive qualitative approach with teachers as 
the research subjects. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation, while data analysis was carried out through data collection, data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing using technique triangulation. 
The results showed that the implementation of sensorimotor play was carried out 
through three stages, namely planning, implementation, and evaluation. Planning 
was the process of preparing teaching modules systematically and purposefully as 
a guide for learning activities. Implementation was the process of applying all 
planned learning activities according to the intended objectives. Evaluation was 
conducted by the teacher through initial assessment, collecting children's work, 
anecdotal notes, and checklists. The implementation of sensorimotor play helped 
improve children's learning concentration so that children became more focused 
and able to participate in learning activities better. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan bermain sensorimotor dalam 
meningkatkan konsentrasi belajar anak kelas B2 di TK Kristen Dorkas Nunhila. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan guru sebagai 
subjek penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui tahap 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan 
triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan bermain 
sensorimotor dilakukan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Perencanaan merupakan penyusunan modul ajar secara sistematis dan 
terarah sebagai pedoman pembelajaran. Pelaksanaan adalah penerapan seluruh 
rencana pembelajaran sesuai tujuan yang ingin dicapai. Evaluasi dilakukan guru 
melalui asesmen awal, pengumpulan hasil karya anak, catatan anekdot, dan ceklis 
perkembangan. Penerapan bermain sensorimotor membantu meningkatkan 
konsentrasi belajar anak sehingga anak menjadi lebih fokus, dan mampu mengikuti 
pembelajaran dengan baik.  

Kata Kunci: bermain sensorimotor, konsentrasi belajar, anak usia dini. 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan anak usia dini 

merupakan fondasi penting dalam 

proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Pada tahap ini, 

anak mengalami perkembangan yang 

sangat cepat, sehingga diperlukan 

stimulasi yang tepat untuk 

mendukung seluruh aspek 

perkembangannya. Salah satu 

kemampuan yang perlu 

dikembangkan sejak dini adalah 

konsentrasi belajar. Konsentrasi 

belajar berperan penting dalam 

membantu anak memahami materi, 

mengikuti instruksi guru, serta 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

Anak yang memiliki konsentrasi 

belajar yang baik akan lebih mudah 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran, 

sedangkan anak yang kurang 

berkonsentrasi cenderung mudah 

teralihkan dan kurang aktif selama 

proses belajar berlangsung. 

Fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa masih terdapat anak usia dini 

yang mengalami kesulitan dalam 

memusatkan perhatian saat 

pembelajaran berlangsung. Hal ini 

terlihat dari perilaku anak yang kurang 

fokus terhadap penjelasan guru, 

sering mengganggu teman, berjalan 

di dalam kelas, serta belum mampu 

menyelesaikan tugas secara optimal. 

Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya penggunaan metode 

pembelajaran yang menarik dan 

sesuai dengan karakteristik anak usia 

dini agar proses belajar menjadi lebih 

efektif dan menyenangkan. Salah 

satu kegiatan yang dapat diterapkan 

yaitu bermain sensorimotor. 

Bermain sensorimotor adalah 

kegiatan bermain yang melibatkan 

aktivitas gerak serta rangsangan 

pancaindra anak. Melalui kegiatan ini, 

anak tidak hanya mengembangkan 

kemampuan motorik dan koordinasi 

tubuh, tetapi juga dapat 

meningkatkan fokus dan konsentrasi 

belajar. Pembelajaran yang dikemas 

dalam bentuk bermain membuat anak 

lebih antusias dan aktif dalam 

mengikuti kegiatan. Aktivitas seperti 

bermain balok, melempar dan 

menangkap bola, serta berjalan di 

atas papan titian dapat memberikan 

pengalaman belajar yang 

menyenangkan bagi anak usia dini. 

Hasil beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

bermain sensorimotor memberikan 

dampak positif terhadap 

perkembangan anak, terutama dalam 

meningkatkan perhatian dan 

konsentrasi belajar. Selain itu, 
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kegiatan ini juga dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang aktif, 

kreatif, dan tidak membosankan. Oleh 

sebab itu, guru perlu menerapkan 

kegiatan pembelajaran yang inovatif 

agar anak dapat berpartisipasi secara 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang penerapan bermain 

sensorimotor dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar anak kelas B2 di 

TK Kristen Dorkas Nunhila. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai penerapan 

bermain sensorimotor serta 

manfaatnya dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar anak usia dini. 

Bermain Sensorimotor 

Bermain sensorimotor 

mengintegrasikan masukan 

sensorik dengan koordinasi 

motorik, termasuk fungsi sistem 

pendengaran, penglihatan, dan 

otot. Para peneliti memilih bermain 

sensorimotor sebagai pendekatan 

karena efektivitasnya dalam 

meningkatkan perhatian selama 

belajar, karena anak-anak dapat 

berkonsentrasi pada aktivitas 

tersebut. Musyafa'ah, H., & Salim, 

A. (2024) menyatakan bahwa 

teknik bermain sensorimotor 

menawarkan manfaat seperti 

meningkatkan kenikmatan anak-

anak saat belajar, meningkatkan 

tingkat aktivitas mereka, dan 

mengaktifkan kelima indra 

mereka. Latihan sensorimotor 

dapat meningkatkan konsentrasi 

anak-anak sepanjang proses 

pendidikan dan memfasilitasi 

penyelesaian tugas yang 

diberikan oleh guru. 

Konsentrasi Belajar 

konsentrasi dalam belajar 

adalah kemampuan seseorang, 

khususnya anak muda, untuk 

mengarahkan perhatian dan 

pikiran mereka dengan tepat pada 

proses atau aktivitas belajar yang 

sedang berlangsung sambil 

mengabaikan gangguan-

gangguan dan efektif. Fauziah 

(dalam Hasibuan & Watini, 2022) 

mendefinisikan konsentrasi dalam 

pembelajaran sebagai keadaan di 

mana perhatian seorang anak 

sepenuhnya diarahkan pada 

proses pendidikan saat ini, bebas 

dari gangguan oleh aktivitas 

eksternal. 

Anak Usia Dini  

Masa bayi awal adalah fase 

pertumbuhan dan perkembangan 

individu. Selama tahap 
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perkembangan awal, anak-anak 

membutuhkan perhatian terfokus 

dari orang tua dan lingkungan 

sekitarnya; oleh karena itu, 

pengalaman pendidikan sangat 

penting. Pengalaman belajar 

dapat dimulai dengan pengenalan 

lingkungan anak, yang difasilitasi 

oleh stimulasi sensorik. yang 

membantu anak-anak 

meningkatkan kemampuan 

mereka untuk memahami 

lingkungan sekitar melalui aktivasi 

kelima indera sepanjang masa 

kanak-kanak. Rifa, N. (2022) 

menyatakan bahwa masa kanak-

kanak awal meletakkan dasar 

fundamental yang memengaruhi 

kesiapan dan prestasi anak dalam 

upaya pendidikan selanjutnya. 

Perkembangan anak adalah 

periode di mana akar kepribadian 

dan kemampuan terbentuk, 

memengaruhi pengalaman hidup 

anak di masa depan. 

 

B. Metode Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif untuk 

menggambarkan penerapan 

bermain sensorimotor dalam 

meningkatkan konsentrasi belajar 

anak. Penelitian dilakukan di TK 

Kristen Dorkas Nunhila dengan 

guru wali kelas sebagai subjek 

penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

guna memperoleh informasi sesuai 

kondisi nyata di lapangan. Data 

yang diperoleh dianalisis melalui 

tahap pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Keabsahan 

data dijaga menggunakan 

triangulasi teknik dengan 

membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi agar 

data yang diperoleh lebih akurat 

dan dapat dipercaya. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Perencanaan pembelajaran guru 

terstruktur dengan baik, metodis, dan 

terorganisir secara terarah melalui 

pengembangan modul pengajaran 

mingguan. Modul pembelajaran 

mencakup elemen pembelajaran 

komprehensif, termasuk tujuan, 

aktivitas prosedural, media, dan 

penilaian, yang dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan, 

atribut, dan tahapan perkembangan 

siswa. Aktivitas bermain sensorimotor 

merupakan komponen fundamental 
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dari proses pembelajaran, yang 

memerlukan penyediaan peralatan 

bermain terbuka secara strategis, 

pembentukan lingkungan yang aman, 

fasilitasi eksplorasi tanpa batasan 

oleh anak-anak, pemilihan bahan 

yang aman dan beragam, dan 

pengorganisasian aktivitas dalam 

fase berurutan.tugas dengan lebih 

baik. Melalui aktivitas gerak dan 

stimulasi pancaindra, bermain 

sensorimotor membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik, efektif, dan 

menyenangkan bagi anak usia dini. 

    Aktivitas bermain sensorimotor 

dilaksanakan secara efektif melalui 

tahapan yang terorganisir, termasuk 

persiapan, pengenalan, 

implementasi, bimbingan, dan 

insentif. Para pendidik berperan 

proaktif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan 

kondusif, memberikan instruksi yang 

jelas, serta mendukung dan 

mendorong anak-anak sepanjang 

kegiatan. Anak-anak menunjukkan 

semangat, antusiasme, dan 

keterlibatan langsung dalam setiap 

latihan yang dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan motorik 

dan fokus. Dengan pelaksanaan yang 

sistematis ini, pembelajaran tidak 

hanya berjalan dengan efektif, tetapi 

juga mampu meningkatkan 

partisipasi, kemandirian, dan rasa 

percaya diri anak. 

evaluasi didukung oleh 

dokumentasi, catatan anekdot, dan 

ceklis yang membantu guru dalam 

mencatat proses serta kemajuan 

anak secara lebih sistematis. Dengan 

demikian, penerapan berbagai teknik 

evaluasi tersebut memungkinkan 

guru melakukan penilaian yang lebih 

menyeluruh dan tepat guna dalam 

mendukung perkembangan anak. 

D. Kesimpulan 
Temuan memperlihatkan jika 

aktivitas bermain sensorimotor 

meningkatkan perhatian belajar anak-

anak di kelas B2 di Taman Kanak-

kanak Kristen Dorkas Nunhila. Hal ini 

terlihat dari perubahan perilaku anak-

anak selama proses belajar, karena 

mereka menunjukkan perhatian yang 

lebih besar pada pengajar dan materi 

pendidikan, menunjukkan 

ketenangan yang lebih besar selama 

kegiatan pembelajaran, dan mulai 

terlibat dengan konten yang 

ditawarkan oleh guru.  

Selain itu, beberapa anak telah 

mulai mengajukan pertanyaan, 

menanggapi pertanyaan pengajar, 

dan menunjukkan kemampuan untuk 
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menyelesaikan tugas sambil 

menunjukkan kreativitas dengan 

media yang tersedia. Meskipun 

beberapa anak tidak sepenuhnya 

mampu menyelesaikan tugas dengan 

baik, mereka terus terlibat dalam 

kegiatan belajar. Dengan demikian, 

penerapan bermain sensorimotor 

dapat memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan konsentrasi 

belajar anak di kelas B2 TK Kristen 

Dorkas Nunhila. 
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